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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Eduation)
1. Pengertian Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education)
Pandangan mengenai pendidikan oleh Ngainun Naim dan Achmad
Sauqi dalam buku mereka yang berjudul multi kultural adalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat vital bagi pembentukan
karakter sebuah peradaban dan kemajuan yang mengiringinya. Tanpa
pendidikan, sebuah bangsa atau masyarakat tidak akan pernah
mendapatkan kemajuan sehingga menjadi bangsa atau masyarakat
yang kurang atau bahkan tidak beradab. Karena itu, sebuah peradaban
yang memberdayakan akan lahir dari suatu pola pendidikan dalam
sekala luas yang tepat guna dan efektif bagi konteks dan mampu
menjawab segala tantangan zaman. **

Menurut mereka dalam kutipan diatas, pendidikan adalah sangat
penting dan sumber dari seluruh peradaban. Dengan itu, seiring majunya
pendidikan, peradaban akan maju setara dengan majunya pendidikan
tersebut.

Menurut Syekh Musthofa dalam buku panduan moral anak bangsa
mengartikan arti penting sebuah pendidikan atau tarbiyah antara lain:

Arti penting pendidikan atau tarbiyah ialah menanamkan akhlak

utama, budi pekerti luhur serta pendidikan mulia dalam jiwa anak-

anak, sejak kecil sampai dewasa. Semua itu tidak cukup hanya
ditanamkan, tetapi bagai benih yang disemai, perlu sekali disiram air.

Sedangkan menanam sesuatu dalam jiwa anak-anak berupa akhlak dan

budi pekerti, siramannya ialah memberi petunjuk benar dan nasihat

berguna, sehingga pendidikan yang mereka terima tidak mengambang,
semacam gabus diatas air, tetapi betul-betul menjadi malakah yakni

¥ Ngainun Naim dan Achmad Saugi. Pendidikan Multi Kultural (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), hal kata pengantar
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hal-hal yang meresap kalbu dan jiwa sangat mendalam. Manakala

sudah menjadi malakah, maka buahnya pun pasti tampak diluar, yaitu

berupa amal perbuatan utama, kebaikan, kegemaran bekerja untuk
kepentingan tanah air, negara dan bangsa. *°

Menurut Syekh Musthofa, pendidikan dan akhlak berjalan beriringan.
Pendidikan menanamkan suatu akhlak, budipekerti luhur, serta pendidikan
mulia. Dalam perkembangannya, hal yang ditanam tersebut membutuhkan
suatu siraman berupa petunjuk sepertihalnya akhlak orang-orang
disekitarnya akan mempengaruhinya.

Kecakapan hidup berasal dari “Life” artinya hidup, dan “Skill” artinya
kecakapan. Jadi Live Skill artinya kecakapan hidup. Menurut Brolin
menjelaskan bahwa Life Skills contitue a continuum of knowledge and
aptitude that are necessary for a person to function effectively and to avoild
interupptions of employment experience. .Sedang menurut Satori, Life Skills
dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. Istilah hidup tidak
semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja (vocational job), namun ia
harus memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti
membaca, menulis, menghitung, merumuskan dan memecahkan masalah,
mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar ditempat kerja,
menggunakan teknologi.

Anwar, memberi pengertian tentang Life Skills sebagai pendidikan

yang dapat memberikan bekal ketrampilan yang praktis, terpakai, sesuai

sengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau

1> Syekh Musthofa Al-Ghalayini di terjemahkan oleh Drs Shofiyullah Mz, M.Ag. Panduan
Moral untuk Anak Bangsa (Yogyakarta: Aziziah,2004), hal 255-256
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industri yang ada pada masyarakat.'® jadi, life skills memiliki cakupan yang
lebih luas, berinteraksi antara kemampuan yang diyakini sebagai unsur
penting untuk hidup lebih mandiri. Life skills mengacu pada berbagai ragam
kemampuan yang diperlukan seseorang untuk menempuh kehidupan yang
lebih sukses, bahagia dan bermartabat.

Jadi dari beberapa devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa life skill
adalah suatu konsep yang memberikan kecakapan berupa kemampuan pada
seseorang demi menjaga kelangsungan hidupnya agar dapat menjalani
segala sesuatu rintangan dalam hidupnya dan secara aktif dan kreatif dapat

menari jalan keluarnya dari masalah yang di hadapinya.

2. Tujuan pembinaan kecakapan hidup (life skill)

Secara umum, manfaat pembinaan berbasis life slills (kecakapan
hidup) bagi siswa adalah sebagai bekal mereka dalam menghadapi
problema hidup mereka dalam masyarakat baik masalah pribadi maupun
kelompok.
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Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang
mereka Kkhawatir terhadap (kesejahteraan)-nya. Oleh sebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.” (QS Anisa’ ayat: 9)*
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16 Dr. Anwar M.Pd, pendidikan Keakapan Hidup (Life Skills Education), (Bandung: Alfa Beta,
2006), hal 20
7 perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid II (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.120-121
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Sedangkan tujuan utama dari pendidikan live skills (kecakapan hidup)
adalah sebagai pelatihan bagi siswa untuk menghubungkan antara dunia
pendidikan dengan kenyataan dikehidupan nyata, dengan demikian siswa di
sekolah dilatih dengan berbagai kemamuan yang sesuai dengan jurusan
mereka guna memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidup mereka
dimasyarakat. Secara spesifik tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah
agar siswa dapat menjadi pribadi yang memiliki ketrampilan dan
kemampuan sesuai kompetensi jurusannya guna menempuh kehidupan yang
sesungguhnya dilingkungan masyarakat. Dalam UU dijelaskan bahwa:

UU No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional secara

tersirat tugas dan fungsi pendidikan (PF dan PNF) adalah

mempersiapkan peserta didik agar mampu: (1) mengembangkan
kehidupan sebagai pribadi, (2) mengembangkan kehidupan untuk

masyarakat, (3) mengembangkan kehidupan untuk berbangsa, (4)

mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan yang lebih

tinggi'®
3. Pembagian/klasifikasi kecakapan hidup (life skill)

Kecakapan hidup adalah suatu kecakapan yang harus dimiliki oleh
siswa dalam menjalankan kehidupannya, dimana dalam pelaksanaannya
dibagi menjadi beberapa cabang. Berikut adalah pembagian kecakapan
hidup dari beberapa sumber antaralain adalah

Kecakapan hidup menurut WHO meliputi kecakapan psiko-sosial

yang menentukan nilai-nilai perilaku, termasuk pula kecakapan

reflektif seperti kemampuan memecah masalah dan berfikir Kkritis,
kecakapan persona seperti kesadaran diri (self aareness), dan
kecakapan antar personal. Dengan memilki dan menerapkan

kecakapan hidup seseorang akan dipandu menuju suatu kualitas yang
meliputi antara lain: kepemilikan harga diri (self esteem), berperilaku

18 1bid, hal. 31
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sosial (sosialibilitas) dan bertoleransi, samai pada kepemilikan
kompetensi untuk berbuat dan berpartisipasi aktif, membangkitkan
semangat untuk berubah, kemampuan bebas untuk menentukan apa
yang harus dan tidak dilakukannya, dan kecakapan untuk menetapkan
diri akan menjadi siapa dia.'®

Konsep Live Skills menurut departemen pendidikan nasional terbagi

menjadi empat jenis diantaranya:

Kecakapan
Personal (PS)
Kecakapan
Life Skills > Sosial
(LS)

Kecakapan Mengenal
diri (Self Awareness)

Kecakapan Berpikir
Rasional (Thinkin Skills)

General Life
Skills  (GLS)
(Kecakapan
Generik)

a.

Kecakapan Akademik

Kecakapan Vokasional

—| Spesific Life Skills (SLS) /
J (Kecakapan Spesifik)

Gb. 2.1 Skema Terinci Life Skillss

Kecakapan personal (Personal

Skills) yang mencakup kecakapan

mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berfikir rasional (thinking

skills).

Kecakapan personal adalah kecakapan individu yang didalamnya

terbagi menjadi dua, yaitu kecakapan mengenal diri adalah kemamuan

mengenal diri sendiri sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, anggota

masyarakat, dan warga negara serta menyadari

kekurangan dan

mensyukuri kelebihan dirinya guna meningkatkan kompetensinya.

9 prof. Dr. Suyono, M.Pd. dan Drs. Hariyanto, M.S., “Belajar dan pembelajaran (Teori dan

Konsep Dasar)”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), Hlm. 174
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Kecakapan berfikir rasional adalah kecakapan menggali dan menemukan
informasi dan mengambil keputusan serta memecahkan masalah dengan
kreatif.

b. Kecakapan sosial (social skills) yaitu kecakapan yang mencakup
kecakapan komunikasi dengan empati, dan kecakapan bekerjasama.

c. Kecakapan akademik (academic skills) yaitu kecakapan berupa berfikir
ilmiyah yang merupakan pengembangan diri yang masih bersifat umum

d. Kecakapan vokasional (vocational skills) atau kecakapan kejuruan yaitu
kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang ada

dimasyarakat.

Keempat konsep diatas dikelompokkan kedalam dua kelompok besar
yang membedakan yaitu General Life Skillss (Kecakapan Generik) dan

Spesific Life Skillss (kecakapan Spesifik).

Berikut ini uraian atas kecakapan-kecakapan berikut antara lain:
a. Kecakapan personal
Adalah kecakapan individu atau pada diri manusia yang berfungsi
untuk pengambilan keputusan dan problem solving. Kemampuan ini
berguna pada perkembangan seseorang guna memecahkan segala
permasalahannya dan  membantunya dalam  mencari  solusi
permasalahannya.

b. Kecakapan mengenal diri (Self Awareness)
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Adalah keakapan dalam menghayati diri sendiri sebagai makhluk
Allah SAW, anggota masyarakat, dan sebagai warga negara, serta
mengetahui dan mensyukuri segala kelebihan dan kekurangan yang
dimilki untuk memperbaiki diri dari segala kekurangan supaya lebih
bermanfaat bagi individu dan lingkungannya.

. Kecakapan berfikir rasional (thinking Skills)

Adalah kecakapan yang harus dimiliki dalam hal menggali dan
menemukan suatu informasi, yaitu dengan mengolah informasi dan
mengambil  keputusan dalam pengolahannya serta kecakapan
memecahkan masalah tersebut dengan kreatif.

. Kecakapan sosial

Kecakapan sosial memiliki nama lain yaitu kecakapan antat
personal (inter personal skill), dalam keakapan ini mencakup kecakapan
komunikasi dan kerja sama guna menunjang hubungan sosial yang baik.

. Kacakapan akademik (Akademic skills)

Kecakapan akademik memiliki nama lain berfikir ilmiyah, dengan
arah kegiatan bersifat akademik/keilmuan. Kecakapan akademik
mencakup antara lain keakapan melakukan identifikasi variabel an
menjelaskan hubungan pada suatu kejaian tertentu, merumuskan
hipotesis terhadap rangkaian kejadian yang didapati, dan merancang dan
melakukan penelitian untuk membuktikan sesuatu gagasan orang lain

atau keingin tahuannya terhadap suatu kejadian.
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f. Kecakapan vokasional (vokational skills)
Kecakapan vokasional adalah kecakapan yang spesifik, dengan
kata lain, kecakapan vokasional adalah kecakapan yang di arahkan ke
ketrampilan tertentu seperti jika diibaratkan sekolah adalah sekolah

kejuruan.

Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surah Al-Jumu’ah: 10

z =

Artinya: Apabila shalat telah dilaksanakan, Maka bertebaranlah kamu di
bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.”

4. Manfaat pendidikan kecakapan hidup (life skill)

Pendidikan kecakapan hidup sangat berguna bagi setiap siswa karena
pendidikan kecakapan hidup mengkombinasikan pengetahuan, nilai, sikap,
dan ketrampilan dengan penekanan pokok terhadap ketrampilan yang terkait
dengan pemkiran kritis dan pemecahan masalah, manajemen diri,
ketrampilan berkomunikasi, dan ketrampilan antar personal. Pendidikan

kecakapan hidup bagi sisa memberikan berbagai kemampuan untuk

menguasai ilmu sesuai dengan pendidikannya.

Susan Kovalick berpendapat tentang berbagai kecakapan hidup yang

seyogyanya dikuasai oleh siswa, sebagai berikut:

0 perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid X (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal. 134
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a. Integritas, jujur, tulus hati, dan menunjukkan prinsip-prinsip moral yang
kuat.

b. Inisiatif, melakukan sesuatu karena memang perlu dilakukan.

c. Fleksibilitas, kemampuan mengubah rencana jika diperlukan.

d. Tangguh, tabah, tahan uji, terus melanjutkan kegiatan walau menjumpai
kesulitan.

e. Mengorganisasikan, merencanakan, menyusun dan
mengimplementasikan dalam cara yang teratur.

f. Rasa humor, senang tertawa, dan suka bermain tanpa menyakiti orang
lain.

g. Kesanggupan, dan daya upaya, cobalah sekuat tenaga.

h. Masuk akal, menggunakan pertimbangan yang bijaksana.

i. Memecahkan masalah, mencari penyelesaian dalam situasi sulit.

j. Bertanggung jawab, mempertanggungjawabkan kegiatan atau tindakan.

k. Sabar, menunggu dengan sabar seseorang atau sesatu.

|. Bersahabat, menjalin dan mempertanggungjaabkan persahabatan melalui
saling percaya dan saling memperhatikan.

m. Kuriositas, rasa ingin tahu, keinginan kuat untuk belajar atau mengetahui
tentang segala sesuatu.

n. Kerja sama, bekerja sama menuju tujuan bersama dalam suatu tim.

0. Peduli, merasa simpati dan empati terhadap orang lain.?

21 prof. Dr. Suyono, M.Pd. dan Drs. Hariyanto, M.S., “Belajar dan pembelajaran (Teori dan
Konsep Dasar)”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), Hlm. 176
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Oleh karena itu pendidikan kecakapan hidup harus digalakkan jika
menginginkan kualitas dan mutu siswa semakin baik. Karena Kita tahu
dalam pendidikan kecakapan hidup ini siswa diberi bekal bukan hanya
sekedar materi saja melainkan juga di beri bekal ketrampilan berupa
kecakapan-kecakapan lain yang berfungsi sebagai suatu alat untuk mereka

masuk dalam masyarakat dan memenuhi kebutuhan ekonomi nya.

5. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (life skill)

Implementasi pendidikan kecakapan hidup pada dasarnya berbeda
tergantung pada lokasi dari siswa yang berdasar pada perbedan dari
kelembagaan tempat siswa tersebut bernaung dan dari tingkatan akademik
siswa itu sendiri.

Community Collage atau Pusat Pendidikan Pelantikan Kejuruan
Terpadu (PPPKT) adalah adalah wadah bagi anak-anak putus sekolah SLTP
sederajat dan SMU/MA yang tidak lanjut ke perguruan tinggi dimana pada
kesempatan ini para peserta didik dapat mengikuti diklat kompetensi dalam
waktu tertentu sesuai dengan tuntutan pasar kerja. “dikatakan terpadu
karena semua lembaga pendidikan pelatihan  kejuruan  yang
menyelenggarakan diklat kompetensi (SMK, BLK, kursus) di daerah harus

terorganisasi dalam satu sistem baik program maupun sertifikasinya.”?

2 Dr. Anwar M.Pd, pendidikan Keakapan Hidup (Life Skills Education), (Bandung: Alfa
Beta, 2006), hal. 37
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SMK sebagai PPPKT harus memiliki kerjasama antar SMK, lemaga
diklat kejuruan, dan lembaga lain yang terkait guna terbentuknya lulusan
yang sesuai dengan permintaan pasar dan masyarakat.

“Ada beberapa paket program yang ditawarkan seperti paket VS-A

untuk lulusan SMU yang tidak lanjut, VS-B untuk lulusan SLTP yang

tidak lanjut, VS-C untuk siswa SMU/MA yang berpotensi lanjut PT,

VS-D untuk siswa SLTP yang berpotensi tidak lanjutVS-E bagi warga

dan masyarakat putus sekolah.”?®
Profil lembaga kecakapan vokasional di masyarakat antara lain:

a. SMK
“Sekolah Menengah Kejuruan melalui penerapan kurikulum 1999 saat ini
mengembangkan 93 program kejuruan yang tercakup dalam 22 bidang

kejuruan.”®* Daam hal ini setiap SMK memiliki fokus jurusan tertentu

sesuai dengan kebutuhan.

b. BLK

BLK di indonesia berjumlah 155 tersebar di 26 provinsi secara

kelembagaan memiliki enam jenis yaitu Balai Latihan Instruktur dan

Pengenbangan (BLIP), Balai Latihan Kerja Usaha Kecil-Menenganh

(BLK-UKM), Lokal Latihan Kerja Industri (LLKI), serta Lokal Latihan

Kerja Usaha Kecil Menengah (LLKUKM)

1) Bidang Kejuruan Teknoligi Mekanik, meliputi sub kejuruan:
Pemipaan, Las Karbit, Las Listrik, Pekerjaan Logam, Tempa dan

Cetakan.

2 1bid, hal.38
% 1bid, hal.38
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2) Otomotif, meliputi sub kejuruan: Mesin Bensin, Mesin Diesel, Mesin
Motor, Sticking Motor, Body Repair, dan Pengemudi.

3) Listrik meliputi sub kejuruan: Radio, Televisi, Instalasi Penerangan,
Instalasi Tenaga Listrik, Pendingin, Wikel Winding, dan Elektronika
Industri.

4) Konstruksi, meliputi sub kejuruan: Konstruksi Bangunan, Konstruksi
Batu, Konstruksi Kayu, Furniture, TK. Bakesting, dan Gambar
Bangunan.

5) Tata Niaga, meliputi sub kejuruan: Sekretaris, Mengetik, Tata Buku,
Bahasa Inggris, Perkantoran, Perhotelan, dan Komputer.

6) Aneka Kejuruan, meliputi sub kejuruan: Menjahit, Kerajinan Logam,
Kerajinan Kayu, Pembatikan, Tata-Rias Rambut, Plating, Keramik,
Bordir, dan Wira Usaha.

7) Pertanian, meliputi sub kejuruan: Pertanian, Perkebunan, Peternakan

Unggas, Perikanan, Prosessing, dan Holtikultura.

. Lembaga Pendidikan dan Pelatihan

Jenis kejuruan yang dikembangkan secara umum berkisar pada kejuruan:

Komputer dan Informatika, Bahasa Asing, Teknologi, Pariwisata, dan

Bisnis Managemen. Sub-sub nya yaitu:

1) Bidang Kejuruan Bisnis dan Manajemen meliputi: Akuntansi,
Mengetik, Sekretaris, pemasaran.

2) Teknik/Teknologi meliputi: Komputer, Montir Mobil, Sepeda Motor,

Permesinan Elektronika.
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3) Bahasa Asing meliputi: Inggris, Jepang, Mandarin.

4) Pariwisata meliputi: Perhotelan, Jasa Pariwisata Boga, Rias Pengantin,
Kecantikan Kulit, dan Rambut.

5) Busana meliputi: Desain Busana, Majapahit.

6) Lain-lain meliputi: Keperawatan, Perikanan, Publik Relation, Penyiar,

Ukir, Musik/Karawitan, Akupuntur, Terapizona, Senitari.®

B. Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah Siswa
Sebelum kita membahas akhlak lebih lanjut, penulis akan membahas
pengertian akhlak terlebih dahulu. Kata akhlak secara umum sering
diartikan sebagai kepribadian, sopan santun, tata susila, ataupun budi

pekerti.

Pengertian akhlak secara etimologis:

Secara etimologis, kata Akhlak berasal dari Bahasa Arab (3>a) yang
merupakan bentuk jamak dari kata s> (khulug) yang artinya: (a)
tabiat, budi pekerti, (b) kebiasaan atau adat, (c) keperwiraan,
kesatriaan, kejantanan, (d) agama dan (e) kemarahan (al-ghadab).
Sementara itu, kalangan mufassir berpendapat baha didalam Al-
Qur’an kata Akhlak dalam bentuk jamak tidak dijumpai. Sebaliknya,
yang ada hanyalah kata &'* dalam bentuk tunggal. Ini tercantum di
dalam surah Al-Qalam yang isinya merupakan pujian kepada Nabi
Muhammad yang berakhlak sangat mulia, yaitu sebagai berikut:?

. a8 - . 7
AP s

% Dr. Anwar M.Pd, pendidikan Keakapan Hidup (Life Skills Education), (Bandung: Alfa
Beta, 2006), hal. 38-40
% MKD IAIN Sunan Ampel, “Akhlak tasawuf”, (Surabaya, IAIN SA Press, 2011), hal. 1
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Artinya: “Dan Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
luhur’QS Al-Qalam.: 4%’

Adapun makna akhlak secara terminologis, maka para ulama memberikan
definisi-definisi beragam sebagaimana dibawah ini:
Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak yaitu: “Akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang melahirkan tindakan-
tindakan mudah dan gampang tanpa memerlukan penikiran ataupun
pertimbangan”.
Menurut Ibnu Miskawaih definisi akhlak adalah: “Khulug adalah
keadaan jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan-
perbuatan dengan tanpa pemikiran dan pertimbangan”
Pakar akhlak modern yaitu Ahmad Amin menyatakan “Sebagian
ulama mendefinisikan akhlak sebagai kehendak yang dibiasakan,
maksudnya, apabila kehendak itu sudah menjadi sesuatu kebiasaan
maka itulah yang dinamakan akhlak”.?®
Jadi, akhlak adalah tindakan manusia yang dilakukan tanpa melalui
pertimbangan tertentu sebelumnya, dan muncul sebagai suatu kebiasaan.
Dengan kebiasaan itulah kita bisa melihat bagaimana akhlak seseorang

tergolong akhlakul karimah atau akhlakul mutmainnah.
Pada QS Yaasin:65
3 2 - _ 24 ’E }/,:.:/ . £ -/}‘/ D ‘/?5 - }.:./ Pt
»E L 0l LESy el L'“J/i:) S NV = el
- 2 ’/
Artinya: pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan

berkata kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan (QS Yasiin: 65)%°

%7 perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid X (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.263

%8 bid, hal 2-3

? perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid VIII (Jakarta: Widya Cahya,
2011), Hal.241
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2. Klasifiksi Akhlak berdasarkan Peruntukannya
a. Akhlak kepada Allah swt.
Bentuk Akhlak kepada Allah swt meliputi:
1) Mencintai Allah dengan mempergunakan firman-Nya dalam Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup dan kehidupan.
2) Melaksanakan segala perintah dan menjahui segala larangan-Nya.
3) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah
4) Bertaubat hanya kepada Allah

5) Tawakal (berserah diri) kepada Allah

QS Anisaa’: 36
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Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat
baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, lbnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki.

Sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
banggakan diri,(QS An-Nisa: 36)*°

% perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid II (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.165
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.

Sabda Rasulullah SAW: “Barang siapa beriman kepada Allah
dan hari Akhir, Janganlah menyakiti tetangganya...”

Hadits nabi SAW: “Ibnu Mas 'ud r.a bertanya kepada rasulullah

SAW. Dosa apakah yang paling besar? Beliau bersab3da, engkau

berzina dengan istri tetanggamu (muttafaqun alaih).

An-Nisaa’: 116

Artinya:  Allah  tidak  mengampuni  dosa  Syirik
(mempersekutukan Allah dengan sesuatu), dan Dia mengampuni
dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sungguh,
dia telah tersesat jauh sekali.*®
b. Akhlak Kepada manusia
Bentuk akhlak kepada sesama meliputi:
1) Berkomitmen dengan orang tua dengan khidmad, menggunakan kata”
yang lemah lembut.

2) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat

bersangkutan.

%1 Achmad Sunarto. Terjemah Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam.(Jakarta: Pustaka
Amani,2000), hal.694

% perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid II (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.26
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3) Memberi makan fakir miskin dan beruaha melapangkan hidup dan
kehidupannya.

4) Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakan keperayaan yang
diberikan seseorang atau masyarakat kepada Kita.

5) Menepati janji

Al Ahzab 31
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Artinya: dan barang siapa diantara kamu (isteri-isteri Nabi)
taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajikan,
niscata Kami berikan pahala kepadanya dua kali lipat dan Kami
sediakan rezki yang mulia baginya.*

An Nisaa’ 36
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Artinya: Dan sembahlah Allah dan jangan kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. dan berbuat
baiklah kepada dua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, dan
teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya

¥ perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid VIII (Jakarta: Widya Cahya,
2011), Hal.3
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Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri, (An-Nisa’ : 36)**

Aktualisasi

Benar

At-taubah: 119
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.®

Amanah & Adil

An-Nisaa’: 58
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Artinya:Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.

% Perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid II (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.165

% Perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid IV (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.224

% perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid II (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.195
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Menepati janji
Al-Maidah: 1
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad
itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.*’

N
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Saling tolong menolong

Al-Maidah: 2
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang
had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada

3" 1bid Hal.349
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sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan  bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.*®

c. Akhlak kepada lingkungan alam
Bentuk akhlak kepada lingkungan alam meliputi:
1) Sadar dan memelihara lingkungan hidup.
2) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna
dan flora, yang sengaja diciptakan tuhan untuk kepentingan manusia
dan makhluk lainnya.

3) Sayang pada sesama makhluk.

QS yunus 10
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Artinya: Do'a mereka di dalamnya lalah: "Subhanakallahumma™
(maha suci Engkau ya Tuhan kami) , dan salam penghormatan
mereka lalah: "Salam" (sejahtera dari segala bencana). dan
penutup doa mereka lalah: "Alhamdulilaahi  Rabbil
‘aalamin”(segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam).*

% perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid II (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.349

% perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid IV (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.263
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Ar-Rum 41-42
s waadd) 0T BT SIS a0y 50T 3 3Ll 4k

PN oy e . 2 _ P ISP W G
oS 1l 23N 3 I U3 120 Opn 2 ) 15l 6]
w;,‘

@;ﬂ;’" M#“JKJJU'AJ“\” QK
Artinya: 41. telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
42. Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan
perhatikanlah  bagaimana kesudahan orang-orang Yyang
terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang
mempersekutukan (Allah)."*
3. Pembagian akhlak (mahmudah, madzmumabh)
a. Akhlak Mahmudah
Akhlak Mahmudah yaitu segala tingkah laku yang terpuji, dapat
disebut juga dengan akhlak Fadhilah, akhlak yang utama.Al-Ghazali
menggunakan istilah munjiyat yang berarti segala sesuatu yang
memberikan kemenngan atau kejayaan.
Al-Ghazali menerangkan ada 4 pokok keutamaan Akhlak yang baik
yaitu:
1) Mencari hikmah
2) Bersikap berani

3) Bersuci diri

4) Berlaku adil

“0 perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya jilid VII (Jakarta: Widya Cahya, 2011),
Hal.513-514
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Bentuk-bentuk akhlak mahmudah (terpuji)
1) Sabar

2) Benar/jujur (shidq)

3) Amanah

4) Adil

5) Kasih sayang

6) Hemat

7) Berani (Syaja’ah)

8) Kuat (Al-Quwwah)

9) Sifat malu (Al-Haya’)

10) Memelihara kesucian diri (Al-‘Iffah)

11) Menepati janji*

b. Akhlak Madzmumah
Akhlak madzmumah adalah perangai buruk yang terermin dari
tutur kata, tingkah laku, dan sikap yang tidak baik. Akhlak madzmumah
menghasilkan pekerjaan dan tingkah laku yang buruk. Tiang utama dari
akhlak mazmumah adalah nafsu jahat.
Akhlak madzmumah tercermin dari tingkah laku yang tidak baik,
semisal membuat kecurangan, kezaliman, dan kesengsaraan keluarga dan

masyarakat.

“MKD IAIN Sunan Ampel, “Akhlak tasawuf”, (Surabaya, IAIN SA Press, 2011), hal. 158-
167
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Sifat-sifat buruk dalam kehidupan manusia tergambar dalam
perkataan dan perbuatan. Sifat-sifat buruk itu secara umum adalah
sebagai berikut:

1) Sifat dengki.
2) Sifat iri hati.
3) Sifat angkuh (sombong).

4) Sifat riya’*?

4. Sumber pendidikan akhlakul karimah.
Sumber dari pendidikan Akhlakul karimah di kehidupan sehari-hari

berupa pendidikan di sekolah, lingkungan maupun keluarga adalah:

a. Agama
1) Al-Qur’an

2) Hadits

b. luar Agama
1) Lingkungan (keluarga & masyarakat)

2) Pendidikan/sekolah

*2 MKD IAIN Sunan Ampel, “dkhlak tasawuf”, (Surabaya, IAIN SA Press, 2011), hal 183-
211
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5. Tujuan pendidikan akhlakul karimah

Tujuan adalah suatu arah yang diinginkan oleh seseorang, kelompok,
atau negara. Dalam memperoleh suatu tujuan, dibutuhkan suatu alat berupa
benda ataupun non benda.

Pada pendidikan akhlak itu sendiri juga memiliki suatu tujuan yang
ingin diperoleh oleh negara dimana dalam pelaksanaannya di lakukan oleh
dinas terkait dan di sampaikan sampai pihak sekolah yang dituju. Tujuan
tersebut tercantum dalam undang-undang dan non undang-undang sebagai
berikut:

a. Undang-undang

Ketetapan MPR Nomor 11/MPR/1978. Pancasila adalah jiwa dan seluruh
rakyat indonesia, kepribadian seluruh bangsa Indonesia, pandangan
bangsa Indonesia, dan dasar negara.*?

Tap MPR No. XXVII/ MPRS/ 1996 Bab Il Pasal 3 dicantumkan “tujuan
pendidikan membentuk manusia pancasila sejati berdasarkan ketentuan-
ketentuan seperti yang dikehendaki pembukaan dan isi undang-undang
dasar 1945,

Tap MPR No. IV/ MPR/ 1978 menyebutkan “Pendidikan nasional
berdasarkan pancasila dan bertujuan meningkatkan ketakwaan terhadap
Tuhan Yyang Maha Esa, kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi
pekerti, memperkuat kepribadian, dan mempertebal semangat
kebangsaan, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung
jawab atas pembangunan bangsa”.

UU 1945 XIlII tentang pendidikan dan kebudayaan pasal 31 ayat (3)
termaktub: “Pemerintah mengusahakan dengan menyelenggarakan satu
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
diatur dengan undang-undang .

® Prof. Dr. H. Jalaluddin, dan Prof. Dr. H. Abdullah 1di, M.Ed, “Filsafat Pendidikan Islam
(Manusia, Filsafat, dan Pendidikan)”, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada: 2014), hal.
169
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Tap MPR No. Il/ MPR/ 1988 diukatakan: “Pendidikan Nasional
bertujuan untuk meningkatkan kualitas mansia Indonesia, yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh,

bertanggungjawab mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan

<35 44
rohani”.

UU No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional, bab 11 Pasal 4
dikemukakan: pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta
bertanggungjawab kemasyarakatan®
b. Non undang-undang

Tujuan pendidikan akhlak dalan non undang-undang adalah lebih
bersifat praktis. Atau bisa dimaksudkan memiliki pengaruh secara
langsung bagi siswa dan lingkungannya. Hal tersebut yaitu sebagai
berikut:

1) Sebagai pengendali diri. Yaitu setiap orang yang berakhlak baik
kemungkinan besar memiliki pengendalian diri yang baik pula.
Mereka tidak akan mudah terseret dalam arus kerusakan akhlak
karena dasar agama dan akhlak yang dimilikinya memberikan
pegangan dalam mengambil keputusan dalam setiap langkah yang
akan diambil.

2) Sebagai pengantar dalam kehidupan sebenarnya di tengah masyarakat:

yaitu setiap manusia yang memulai kehidupan dimasyarakat ataupun

*“Kabar-pendidikan.blogspot.com/2011/10/makalah-pendidikan-dasar-dan-tujuan.html?m=1
(diakses 21-5-2017 pukul 23:17)

* Prof. Dr. H. Jalaluddin, dan Prof. Dr. H. Abdullah 1di, M.Ed, “Filsafat Pendidikan Islam
(Manusia, Filsafat, dan Pendidikan)”, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada: 2014), hal.
169
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saat memulai melakukan pekerjaan pastilah harus memiliki modal,
dan akhlak yang baik itulah sebagai modal utama sebagai dasar yang

membuat orang lain percaya dengan orang tersebut.

6. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak
a. Faktor eksterenal.
1) Lingkungan
2) Rumah tangga dan sekolah
3) Pergaulan dengan teman dan sahabat

4) Penguasa atau pemimpin

b. Faktor Internal.
1) Kebiasaan
2) Bawaan lahir
Hadits nabi saw yang artinya “setiap anak yang dilahirkan dalam
keadaan fitrah (suci). Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya
yvahudi, nasrani, atau majusi”.
7. Pembentukan akhlakul karimah siswa.
a. Pencegahan.
1) Pendidikan klasikal dari BK
2) Penyisipan pokok pokok pendidikan akhlak/budi pekerti
3) Pengadaan beberapa kegiatan keagamaan.
b. Penyelesaian masalah
1) Diskusi bersama antara pihak sekolah dengan siswa

2) Hukuman non fisik
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3) Panggilan orang tua murid

4) Drop Out (untuk kasus berat seperti narkoba dsb)

C. Penelitian terdahulu
Hasil penelitin terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji
kebenarannya yang dalam penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan atau
perbandingan. Hasil penelitian terdahulu yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah hasil penelitian dari:

1. Endang Puji Rahayu (2016) dengan judul penelitian “ Kompetensi Guru
Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Siswa di Madrasah
Aliyah Al-Ma arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung” mengangkat
fokus penelitian sebagai berikut: (1) kompetensi pedagogik guru agama
Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa Madrasah Aliyah Al-
Ma’arif Pondok Pesantren Panggung Tulungagung. (2) kompetensi
profesional guru agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah siswa
Madrasah Aliyah Al-Ma’arif Pondok Panggung Tulungagung. (3)
kompetensi kepribadian guru agama Islam dalam membentuk akhlakul
karimah siswa Madrasah Aliyah Al-Ma’arif Pondok Pesantren Panggung
Tulungagung. (4) kompetensi sosial guru agama Islam dalam membentuk
akhlakul karimah siswa Madrasah Aliyah Al-Ma’arif Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung. Sedangkan teknik dan metode yang digunakan
antara lain meliputi observasi partisipan, dan teknik obserasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dengan hasil penelitian: (1) kompetensi pedagogik guru

agama Islam adalah: kompetensi dalam menyusun RPP. Kompetensi
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melaksanakan proses belajar mengajar. Kompetensi melaksanakan proses
belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran dengan menjalankan strategi
mengajar, metode pengajaran, dan menciptakan kelas yang menarik.
Kompetisi melaksanakan penilaian proses belajar mengajar. (2) Kompetensi
profesional guru dilihat dari penguasaan materi yang meliputi mengetahui
bab dan sub bab. (3) kompetensi kepribadian terlihat dari tindakan guru
berupa sikap disiplin yang dituangkan dalam: Disiplin terhadap waktu,
mentaati tata tertib. Sikap keteladanan yang ditunjukkan ikut serta dalam
kegiatan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, berpenampilan rapi dan
sopan. Sikap tanggung jawab dalan melaksanakan pengajaran dan sebagai
guru. (4) Kompetensi sosial guru berupa: antara guru dengan murid, guru
dengan wali, guru dengan guru, dan guru dengan guru.

. Atig Masluhah (2015) judul penelitian “Strategi Pembinaan Karakter
Pelajar di Asasudden Witya School Yala Thailand Selatan” mengangkat
fokus penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana pembinaan religius pelajar
di Assasudden Witya School Yala Thailand Selatan?, (2) Bagaimana
pembinaan kedisiplinan pelajar di Assasudden Witya School Yala Thailand
Selatan?. (3)Bagaimana pembinaan sosial pelajar di Assasudden Witya
School Yala Thailand Selatan?. Sedangkan teknik dan metode yang
digunakan antaralain meliputi: observasi, interiew/wawancara, dokumentasi.
Dengan hasil penelitian meliputi: strategi pembinaan karakter religius
pelajar meliputi: (1) pendidikan akhlak berorentasi melalui ngaji kitab,

metode cerita, wajib salam, program dua akhlak dalam satu minggu, dan
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metode usatun hasanah. (2) Kegiatan keagamaan meliputi: pengajian kitab,
halagoh Al-Qur’an. Lembar rutinitas ibadah, serta pendalaman mata
pelajaran hadits, (3) Internalisasi nilai-nilai keagamaan antara lain Iman,
jujur, mengucap salam, berkomunikasi dengan baik, dan menjaga ukhwah
islamiyah.

. Oktania Hainur Rosyida (2014) dengan judul penelitian “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalamPembentukan Akhlakul Karimah di SMP
Negeri 1 Talun Blitar” mengangkat fokus permasalahan sebagai berikut: (1)
Bagaimana setrategi guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa SMP Negeri Talun Blitar?. (2) bagaimana langkah-
langkah guru pendidikan agama Islam dalam penbentukan akhlakul karimah
siswa SMP Negeri Talun Blitar?. (3) Apakah faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah siswa SMP Negeri 1
Talun Blitar?. Sedangkan teknik dan metod yang digunakan menggunakan
wawancara, catatan laporan dan dokumen.sehingga diperoleh dalam
penelitian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Akhlakul Karimah di SMP Negeri 1 Talun Blitar tersebut yaitu membaca
do’a bersama pada pagi hari sebelum pelajaran pertama dimulai, sholat
jamaah dhuhur pada berakhirnya jam pelajaran, melaksanakan kegiatan hari
besar Islam (PHBI), melaksanakan istighosah setiap menjelang semester dan
pemeriksaan tentang tata tertib.dengan faktor pendukung dan
penghambatnya adalah kesadaran dari para siswa, kebersamaan pada diri

masing-masing guru dalam pembentukan akhlakul karimah siswa, dan
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adanya motifasi dan dukungan orang tua, penghambatnya adalah latar

belakang sisa yang kurang mendukung, lingkungan masyarakat (pergaulan)

yang kurang mendukung, dan pengaruh dari tayangan teleisi atau media

cetak.

Tabel 2.2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian

JUDUL SKRIPSI

PERSAMAAN

PERBEDAAN

1. Endang Puji Rahayu
(2016) dengan judul
penelitian “ Kompetensi
Guru Agama Islam dalam
Membentuk Akhlakul
Karimah Siswa di
Madrasah Aliyah Al-
Ma’arif Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung”

Tujuan membentuk
akhlakul karimah
siswa.

Dalam penggunaan
teknik mirip.

Pembahasan terfokus
pada kompetensi guru
PAL.

Terdapat observasi
partisipan.

2. Atiq Masluhah (2015)
dengan judul penelitian
“Strategi Pembinaan
Karakter Pelajar di
Asasudden Witya School
Yala Thailand Selatan”

Tujuan dalam
membentuk perilaku
siswa.

Dalam pengguaan
teknik dan metode
serupa.

Fokus pada pembinaan
karakter berupa
religius, kedisiplinan,
dan sosial sedangkan
skripsi peneliti
mencakup rencana,
pelaksanaan,
penghambat, dan solusi

3. Oktania Hainur Rosyida
(2014) dengan judul
penelitian “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam
dalam Pembentukan
Akhlakul Karimah di SMP
Negeri 1 Talun Blitar”

Tujuan utama dalam
membentuk akhlakul
karimah siswa.
Fokus permsalahan
identik

Perbedaan dalam ruang
lingkup penelitian dari
subjek maupun objek
penelitian.

Ruang observasi lebih
mengerucut.

Dari

keseluruhan  skripsi

pada penelitian

terdahulu diatas bisa

disampaikan bahwa skripsi yang dibuat peneliti berbeda karena memilki fokus,

lokasi, dan netode yang berbeda. Dalam penelitian terdahulu diatas memiliki

benang merah dengan skripsi milik peneliti sehingga sedikit banyak telah
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membantu dalam penyusunan skripsi peneliti sehingga peneliti lebih
dipermudah dalam penyusunannya.

Perbedaan skripsi peneliti dengan skripsi petelitian terdahulu, tidak ada
yang membahas tentang pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlkul karimah
dan tempat penelitian juga berbeda.tetapi dalam teknik memiliki kemiripan.
Oleh karena itu peneliti memilih judul “Pendidikan Kecakapan Hidup Berbasis
Akhlakul karimah pada Siswa SMKN 1 Bandung Tulungagung” dan akan

diteliti secara mendalam di bab yang berikutnya.
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D. Kerangka Berfikir (Paradigma)

(Dasar Penelitian — éujuan Penelitiam
Pendidikan Kecakapan )
UuUD Hidup Berbasis Akhlakul Untuk mengetahui
i"ISDlK,NAS » | Karimah pada Siswa penerapan endidikan
-Qur’an & SMKN 1 Bandung kecakapan hidup
Hadits Tulungagung berbasis akhlakul
Perr_na}salahan karimah pada siswa
@rkml / l SMKN 1 Bandung
Tulungagung
o /

Fokus [ PEMBAHASAN ]
Penelitian
Program Pelaksanaan Faktor
Penghambat

Pengumpulan Data
Wawancara | Observasi | Dokumentasi

Analisis Data
Reduksi Penyajian Verifikasi

(Display)

[ Kajian Teori ) [:::] CKajian Empirik)

(Konsep-Konsep) |

A 4

Kerangka Berfikir

Gb. 2.2. Kerangka Berfikir
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Penjelasan dari kerangka berfikir sebagai berikut:

Dengan dasar UUD, SISDIKNAS, Al-Qur’an Hadits, dan permasalahan
terkini, peneliti menyusun skripsi dengan judul “Pendidikan Kecakapan Hidup
Berbasis Akhlakul Karimah pada Siswa SMKN 1 Bandung Tulungagung”
dimana dalam pelakanaan penyusunannya terfokus dan bertujuan pada
penerapan pendidikan kecakapan hidup berbasis akhlakul karimah pada Siswa
SMKN 1 Bandung Tulngagung dan pada tahun pelajaran 2016/2017

Dalam prosesnya diawali dalam pembahasan dari fokus penelitian itu
sendiri yaitu terdiri dari empat pembahasan diantaranya adalah: Program,
pelaksanaan, faktor penghambat, dan solusi pendidikan kecakapan hidup
berbasis akhlakul karimah pada siswa SMKN 1 Bandung Tulungagung.

Pembahasan rumusan masalah tidak akan terjadi apabila belum ada data
yang dibahas, oleh karena itu peneliti mengumpulkan data dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dimana dalam hal trsebut yang
menjadi sasaran wawancara adalah guru dan siswa, sasaran observasi adalah
segala sesuatu kejadian ataupun pembiasaan yang dapat diamati dan dianggap
dapat digunakan sebagai pendukung, dan dokumentasi adalah bukti foto segala
sesuatu yang dapat digunakan sebagai pendukung.

Selanutnya data hasil pengumpulan diatas menuju proses analisis dengan
cara reduksi, penyajian, dan verifikasi. Reduksi adalah pemilahan atau
ringkasan data hasil dari observasi degancara memilih data yang penting,
kemudian menyederhanakan dan abstraksikan. Data display adalah

pengorganisasian sehingga mudah untuk dianalisis dan disimpulkan dengan
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kata lain untuk menyusun informasi secara sistematis guna memperoleh
kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. Dilanjut dengan tahap
verifikasi yaitu sebagai langkah ketiga dalam proses analisis dengan
kesimpulan yang masih kabur dan sangat diragukan. Proses ini untuk
memeriksa dan menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga
kesimpulan akhir sesuai dengan fokus penelitian.

Dengan cara diatas masih menghasilkan suatu data yang kebenarannya
masih diragukan, oleh karena itu maka diperlukan kajian empirik guna
mengkaji ulang dengan lapangan atau dengan kata lain mengecek keabsahan
data di lapangan dengan cara perpanjangan penelitian di lapangan, keajegan
dalam pengamatan, trianggulasi, dan pemeriksan sejawat. Maka dengan hal
tersebut diharap hasil dari penelitian sesuai dengan lapangan.

Jadi, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman dari teori-teori
yang telah dipaparkan diatas. Pendidkan kecakapan hidup berbasis akhlakul
karimah bertujan untuk memperbaiki sistem pendidikan yang awalnya kurang
memperhatikan segi akhlak (afektif), dengan menggunakan pendidikan
kecakapan hidup berbasis akhakul karimah diharapkan dapat memperbaiki

sistem pendidikan tersebut.



